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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh phubbing dan self
disclosure terhadap friendship quality pada dewasa awal. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini menggunakan teknik sampling
insidental dengan jumlah responden 348 dewasa awal yang berdomisili di Kota
Surabaya. Pengumpulan data dilakukan secara online dengan memakai skala
friendship quality, phubbing, dan juga self disclosure. Pengolahan data
menggunakan uji hipotesis analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh secara parsial antara variabel phubbing (X1)
dengan variabel friendship quality (Y) dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) dan
variabel self disclosure (X2) dengan variabel friendship quality (Y) dengan nilai
signifikansi 0,000 (<0,05). Penelitian ini juga mendapatkan hasil terdapat pengaruh
simultan variabel phubbing dan self disclosure terhadap friendship quality dengan
nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Besar sumbangan efektif variabel phubbing adalah
18% dan variabel self disclosure adalah 8,68%, sedangkan 73% sisanya
dipengaruhi variabel lain. Kesimpulan penelitian ini adalah adanya pengaruh dari
phubbing dan self disclosure baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini
memberikan saran untuk masyarakat agar meletakkan handphone saat berkumpul
dan juga terbuka terhadap teman, sedangkan saran untuk peneliti selanjutnya agar
meneliti variabel yang belum diteliti, juga memperluas wilayah penelitian.

Kata Kunci : Friendship Quality, Phubbing, Self Disclosure, dan Dewasa Awal
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ABSTRACT

This research aim to know effect phubbing and self disclosure to friendship quality
in young adulthood. This research is quantitative correlational research. The
sampling technique that used in this research is accidental sampling with 348
subject who lived in Surabaya. Data is collected via online using friendship quality
scale, phubbing scale, also self disclosure scale. Processing data is using multiple
linear regression analysis hypothesis testing. Result of the research showed that
there is partial effect between phubbing variable (X1) and friendship quality (Y)
with significant 0,000 (<0,05) and self disclosure variable (X2) and friendship
quality (Y) with significant 0,000 (<0,05). This research also get result that there
is simultaneous effect phubbing and self disclosure variable to friendship quality
with significant 0,000 (<0,05). The effective contribution score of phubbing
variable is 18% and self disclosure is 8,68%, while the rest of 73% is from another
variable. The conclusion of this research that there are effects from phubbing and
self disclosure partially and simultantly. This research give advice for people for
not using handphone when gathering and open to friends, meanwhile advice for
another researcher are make research another variable that have not researched
vet, also expand research area.

Keyword : Friendship Quality, Phubbing, Self Disclosure, and Young Adulthood
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Friendship atau pertemanan merupakan suatu hubungan interpersonal
diantara dua orang secara sukarela dan terus menerus saling memiliki rasa
ketergantungan dan akan saling mendukung secara sosio-emosional serta
terlibat dalam kedekatan, intimacy, rasa sayang, juga saling membantu (Fehr,
1996; Rosalinda, Susanto, & Mawarni, 2016). Terdapat aspek kuantitas dan
kualitas dalam suatu hubungan pertemanan, namun kualitas lebih diutamakan
dibandingkan dengan kuantitas karena memiliki hubungan pertemanan yang
berkualitas akan membuat seseorang merasa didukung, dipercaya, dan aman
dalam emosional (Sandjojo, 2017). Friendship quality adalah hubungan
pertemanan yang dinilai ‘dari tinggi dan rendahnya kualitas hubungan.
Hubungan yang friendship qualitynya tinggi akan memiliki companionship,
sikap saling menolong, dan keinginan saling meningkatkan harga diri yang
juga tinggi. Sebaliknya, hubungan yang memiliki friendship quality rendah
akan memiliki rasa persaingan, tidak adanya kesetaraan, dan juga munculnya
konflik (Mathur & Berndt, 2006; Matitaputty & Rozali, 2021).

Masa perkembangan yang salah satu tugas perkembangannya adalah
membangun hubungan dengan akrab dan intim bersama orang lain adalah masa

dewasa awal. Erickson dalam Santrock (2012) menyatakan jika masa dewasa



awal merupakan periode keakraban versus keterkucilan, dalam periode ini
seseorang harusnya membentuk dan memiliki hubungan yang akrab dengan
orang lain. Ketika dewasa awal memiliki hubungan pertemanan yang
berkualitas tinggi maka dewasa awal akan mencapai keakraban, tetapi jika
dewasa awal tidak bisa mencapai hubungan pertemanan yang berkualitas tinggi
maka dewasa awal akan mencapai keterkucilan. Masa dewasa awal terhitung
mulai dari seseorang memasuki usia 20an dan berakhir pada usia 30an
(Santrock, 2012). Tetapi nyatanya, saat seseorang semakin bertambah dewasa,
semakin sulit juga membangun hubungan pertemanan yang berkualitas karena
sedikitnya waktu yang ada untuk bersama-sama dengan teman dan
bertambahnya kesibukan dewasa awal pada tugas dan juga tanggung jawab
baru (Hall, 2019; Hurlock, 2011).

Brasil (2017) mengatakan orang dewasa awal mengalami kesulitan
untuk mempertahankan hubungan pertemanan terutama pertemanan sejak
masa sekolah karena dewasa awal akan memisahkan diri demi f;lengerjakan
tugas rumah tangga atau pekerjaan. Baﬁyak hubungan pertemanan yang
berkualitas rendah mengakibatkan dewasa awal mengalami kesepian meskipun
sebenarnya usia dewasa awal memiliki kesempatan lebih besar untuk berhasil
dalam hubugan pertemanan. Hal ini karena rentannya konflik yang terjadi
dalam hubungan pertemanan (Rawlins, 2017). Sari (2021) menjelaskan jika
masa dewasa awal mengalami permasalahan pada pertemanan karena merasa
tidak ada teman yang bisa bersama, dipercaya, dan berbagi cerita yang

mengakibatkan terjadinya quarter life crisis pada dewasa awal. Wrzus et al



(2017) juga mengatakan jika kualitas pertemanan dewasa awal cenderung
menurun terutama ketika dewasa awal terlibat dalam hubungan romantis
ataupun saat menjadi orang tua.

Riset dari Science Alert terhadap 83 orang dari usia 23-38 tahun
menghasilkan penemuan jika hanya 53% responden yang memiliki hubungan
pertemanan berkualitas tinggi. Riset ini dilakukan ulang dengan menambah
jumlah responden menjadi 92 ribu orang dan hasilnya hanya 34-53%
responden yang memiliki hubungan pertemanan berkualitas tinggi (Firdaus &
Rachmanita, 2018). Usia dewasa akan memiliki kesulitan yang lebih untuk
menjalin, mengembangkan, dan memelihara pertemanan dibandingkan dengan
usia remaja. Orang dewasa menghabiskan waktunya untuk kesibukan lain
seperti karir sehingga waktu yang dihabiskan untuk bersama temannya tidak
lagi ada dan membuat ikatan pertemanan semakin menghilang (Hronis, 2022).
Selain itu, lingkungan sekitar seperti lingkungan kerja memiliki daya saing
yang tinggi untuk mendapatkan pengakuan dari atasan sehingga n;enyebabkan
kemungkinan membangun ikatan pertemahan yang berkualitas tinggi sangat
kecil (Camelia, 2022). Kemungkinan seorang dewasa awal tidak memiliki
teman terutama di era sekarang sekitar 4-5 kali dibandingkan beberapa dekade
lalu akibat tanggung jawab orang dewasa seperti pasangan, keluarga, dan
lainnya (Mills, 2022).

Friendship quality yang rendah akan membuat kepuasan hubungan
juga rendah dan akan membuat seseorang kesepian. Hal ini akhirnya membuat

seseorang tersebut memutuskan untuk bunuh diri karena kesepian seperti



banyaknya kasus bunuh diri yang ada di daerah Kabupaten Gunung Kidul
(Gandhi, 2022; Hidayat, 2018). Terdapat sebuah kasus dari seseorang yang
akan berusia 25 tahun dan merasakan kesepian karena tidak memiliki
lingkungan pertemanan yang berkualitas tinggi. Seseorang tersebut
mengatakan jika masa dewasa jauh lebih susah mendapatkan teman
dibandingkan dengan masa remaja (BBC News, 2019).

Kasus selanjutnya adalah pembunuhan yang dilakukan seseorang
berumur 35 tahun berinisial RT kepada temannya akibat perasaan dendam yang
ada di hatinya. Kemudian, karena RT tidak memiliki teman dekat yang bisa
menjadi tempat curhat dan tidak ada yang memberi ketenangan, maka RT
memilih untuk mengikuti hatinya dengan melakukan pembunuhan (Ernes,
2022; Rahmawati, 2022). Selebriti berinisial DC (29 tahun) mengatakan jika
teman-teman yang ada disekitar DC hanya datang untuk masalah pekerjaan.
Hal ini membuat DC merasa jika tidak memiliki dukungan terutama ketika DC
terseret kasus (Rahmawati, 2021). Beberapa masalah dari dewasavawal terkait
pertemanan akhirnya melahirkan artikel tips cara berteman dan memelihara
hubungan pertemanan seperti Nariswari (2021), Camelia (2022), dan Pratiwi
(2021).

Salah satu faktor yang menyebabkan friendship quality menjadi
rendah adalah perilaku phubbing. Perilaku phubbing akan membuat
keterlibatan seseorang dalam percakapan berkurang yang membuat
terganggunya interaksi sosial (Turkle, 2011). Phubbing merupakan suatu

perilaku seseorang yang akan mengabaikan orang lain saat berinteraksi dan



memilih untuk fokus kepada handphone (Karadag et al., 2015). Phubbing
ditemukan memiliki dampak negatif terhadap kualitas hubungan karena sering
mengakibatkan konflik (Al-Saggaf & O’Donnell, 2019). Perilaku phubbing
akan menurunkan kualitas dari hubungan pertemanan. Hal ini disebabkan oleh
adanya rasa kesal terhadap seseorang yang melakukan phubbing karena mereka
sering mengabaikan orang lain saat percakapan berlangsung (Rois & Purwani,
2022). Padahal penduduk Indonesia yang menggunakan smartphone mencapai
202,6 juta dan usia 20-29 tahun menjadi usia terbanyak yang menggunakan
smartphone (Adisty, 2022).

Penelitian untuk melihat keterkaitan antara perilaku phubbing dan
friendship quality pernah dilakukan sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Lestari (2020) kepada generasi Z didapatkan jika terdapat hubungan signifikan
yang negatif antar perilaku phubbing dan friendship quality. Penelitian
selanjutnya oleh Parus et al (2021) mendapatkan hasil adanya efek negatif dari
perilaku phubbing terhadap friendship quality terhadap mahasis;va. Namun,
hasil penelitian yang didapatkan oleh Maharani (2020) adalah tidak adanya
pengaruh antara perilaku phubbing dengan friendship quality pada remaja
akhir. Mashoedi & Pekerti (2022) dalam penelitiannya juga menemukan jika
friendship quality pada orang yang beranjak dewasa tidak terpengaruh oleh
perilaku phubbing.

Selain phubbing, faktor lain yang juga menyebabkan tingginya
friendship quality adalah self disclosure. Dengan adanya self disclosure,

seseorang bisa saling mengetahui dan juga mengenal sifat serta pola pikir orang



lain sehingga hubungan pertemanan bisa menjadi baik (Patel, 2017).
Perkembangan dan pemeliharaan hubungan pertemanan tergantung dari
bagaimana keterbukaan dalam hubungan, serta adanya rasa suka berbagi
pikiran, perasaan, dan pengalaman (Desjarlais, Gilmour, Sinclair, Howell, &
West, 2015). Self disclosure adalah mengungkapkan tentang informasi apapun
tentang diri seseorang tersebut kepada orang lain (Caci, Cardaci, & Miceli,
2019; Wheeless & Grotz, 1976). Chairunnisa (2018) mengungkapkan masih
banyak yang merasa sulit dan malu untuk mengungkapkan diri secara langsung
pada orang lain. Padahal ketika dalam hubungan terdapat pengungkapan
tentang diri individu satu sama lain, maka individu tersebut akan bisa lebih
mengenal satu sama lain dan friendship yang ada menjadi lebih tinggi
(Willems, Finkenauer, & Kerkhof, 2020).

Penelitian untuk melihat keterkaitan antara perilaku self disclosure
dan friendship quality sudah pernah dilakukan pada penelitian — penelitian
sebelumnya. Terdapat penelitian yang menemukan hasil terdapatn;a hubungan
signifikan yang bernilai positif antara self disclosure dengan friendship quality
(Indrawan & Lestari, 2021). Oktaviani (2020) yang melakukan penelitian
kepada remaja akhir juga menemukan temuan terdapatnya hubungan signifikan
yang bernilai positif antara self disclosure dan friendship quality. Namun,
Rumambi (2017) dalam penelitiannya menemukan perbedaan hasil yaitu self
disclosure tidak mempengaruhi tinggi rendahnya friendship quality. Penelitian
dari (Wang, Jackson, & Zhang, 2011) juga menemukan hasil penelitian jika

self disclosure tidak mempengaruhi friendship quality. Terdapat juga temuan



jika tidak terdapat hubungan antara self disclosure dengan friendship quality
terhadap siswa remaja (Nurlaili, 2022).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, kajian tentang topik
friendship quality masih menarik untuk diteliti. Ditambah masih sedikitnya
penelitian tentang pertemanan terhadap dewasa awal (Hojjat & Moyer, 2017).
Penelitian ini menjadi penting karena masa dewasa awal menjadi masa saat
permasalahan yang sering dihadapi adalah hubungan pertemanan yang
renggang. Hal ini menyebabkan munculnya rasa kesepian dan quarter life
crisis pada dewasa awal karena friendship quality yang rendah (Febrieta, 2017,
Sari, 2021). Rasa kesepian yang dimiliki dewasa awal ini bisa menyebabkan
terjadinya peristiwa bunuh diri (Gandhi, 2022). Padahal jika seorang dewasa
awal memiliki friendship quality yang tinggi, hubungan tersebut akan
memberikan bantuan, rasa aman, dan juga dukungan emosional (Utomo, 2020).
Tingginya friendship quality ini akan membuat seorang dewasa awal memiliki
kepuasan hidup, subjective well-being, resiliensi, dan juga i{ebahagiaan
(Hapsari & Sholichah, 2021; Kaparang ‘& Himawan, 2022; Salsabila &
Maryatmi, 2019; Soviana, 2020).

Penelitian ini dilakukan pada dewasa awal di Kota Surabaya.
Surabaya merupakan kota metropolitan dengan penduduk terpadat kedua di
Indonesia. Karakteristik masyarakat Surabaya memiliki sifat ekspresif, mudah
bergaul, dan lebih terbuka dalam berkomunikasi terhadap orang lain
(Pemerintah Kota Surabaya, 2023). Dengan karakteristik masyarakat Surabaya

yang terlihat memiliki peluang besar untuk memiliki friendship quality yang



tinggi, belum ditemukan adanya penelitian tentang friendship quality pada
dewasa awal di Surabaya. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Soekoto,
Muttaqin, & Tondok (2020) ditemukan jika friendship quality pada remaja
akhir di Surabaya lebih tinggi dibandingkan dengan friendship quality yang
dimiliki oleh remaja tengah dan remaja awal.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian — penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya yaitu bedanya variabel yang diteliti karena belum
ada penelitian yang meneliti secara langsung pengaruh 2 variabel secara
bersamaan yaitu phubbing dan self disclosure terhadap friendship quality.
Penelitian sebelumnya meneliti variabel friendship quality dengan phubbing
dan self disclosure secara terpisah. Selain itu, subjek, metode dan lingkungan
juga menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Subjek
yang digunakan oleh penelitian sebelumnya kebanyakan menggunakan subjek
remaja sedangkan penelitian ini menggunakan subjek dewasa awal.

Masih ditemukan juga hasil yang berbeda dari bebera;;a penelitian
yaitu terdapat penelitian yang menyatakan ada hubungan dan pengaruh tetapi
ada juga yang menyatakan tidak ada hubungan dan pengaruh antar variabel.
Penelitian ini akan melihat pengaruh antara phubbing dan self disclosure secara
bersamaan terhadap friendship quality pada dewasa awal dan diharapkan dapat
memberikan gambaran kontribusi dari kedua wvariabel terhadap tinggi

rendahnya friendship quality pada dewasa awal.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yang didasarkan latar belakang
sebelumnya adalah
1. Apakah terdapat pengaruh phubbing terhadap friendship quality pada
dewasa awal?
2. Apakah terdapat pengaruh self disclosure terhadap friendship quality pada
dewasa awal?
3. Apakah terdapat pengaruh phubbing dan self disclosure terhadap
friendship quality pada dewasa awal?
C. Keaslian Penelitian
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian sebelumnya tentang
variabel perilaku phubbing, self disclosure dan friendship quality. Penelitian
Lestari (2020) memperoleh hasil penelitian jika terdapat hubungan signifikan
yang bernilai negatif antar perilaku phubbing dan friendship quality. Hubungan
ini memiliki arti jika semakin tinggi tingkat perilaku phubbing m;lka semakin
rendah friendship quality yang dimiliki oleh Gen Z di Universitas X di Jakarta
Barat. Selanjutnya, Parus et al (2021) mendapatkan temuan adanya efek negatif
dari perilaku phubbing terhadap friendship quality terhadap mahasiswa dengan
menggunakan uji regresi linear sederhana. Mahasiswa dengan perilaku
phubbing tingkat tinggi akan membuat friendship quality yang dimiliki
bertingkat rendah, begitu juga jika tingkat perilaku phubbing yang dimiliki

rendah berarti tingkat friendship quality yang dimiliki akan semakin tinggi.
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Selain itu, Ilham & Rinaldi (2019) juga melakukan penelitian tentang
pengaruh phubbing terhadap friendship quality. Subjek yang digunakan adalah
mahasiswa sejumlah 116 menggunakan teknik purposive sampling dan uji
regresi linear sederhana. Maharani (2020) dalam penelitiannya yang
menggunakan teknik snowball sampling mendapatkan hasil penelitian tidak
adanya pengaruh antara perilaku phubbing dengan friendship quality pada 200
remaja akhir. Tetapi ketika dimoderasi oleh kecerdasan emosi, perilaku
phubbing menjadi memiliki pengaruh terhadap friendship quality pada remaja
akhir. Mashoedi & Pekerti (2022) pernah melakukan penelitian tentang
phubbing dan friendship quality menggunakan 166 orang yang beranjak
dewasa di Depok, Jakarta, Tangerang, Bekasi, dan Bogor. Teori yang
digunakan adalah teori phubbing milik Roberts dan David. Penelitian
selanjutnya oleh Haq (2022) menggunakan generasi Z di kota Palembang
sebagai sampel dan purposive sampling sebagai teknik sampling. Penelitian ini
mencari pengaruh perilaku phubbing melalui komunikasi interpe;sonal untuk
memprediksi friendship quality.

Prayona (2019) meneliti friendship quality pada 211 siswa berusia 15-
19 tahun di Yogyakarta. Penelitian ini mencari peran penengah anxiety
attachment antara pengalaman being phubbed dengan friendship quality.
Penelitian tentang phubbing juga pernah dilakukan oleh Sun & Samp (2022)
dengan survei online pada pengguna smartphone berusia diatas 18 tahun. Hasil
penelitian yang didapatkan adalah phubbing memiliki dampak pada hubungan

dengan teman terutama kepuasan relasional. Penelitian dari Alencar (2021)
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menggunakan metode quasi experiment dengan 96 subjek untuk melihat
dampak perilaku phubbing kepada friendship quality. Subjek akan diberikan
video interaksi teman berdurasi 2 menit dan dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu
kelompok dengan video tidak ada phubbing, video dengan phubbing sebagian,
dan video phubbing penuh. Aulia (2019) melakukan penelitian kepada siswa
di daerah Tangerang. Hasil yang didapatkan adalah friendship quality bisa
mempengaruhi adiksi penggunaan smartphone pada siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurlaili (2022) ditemukan jika tidak
terdapat hubungan antara self disclosure dengan friendship quality terhadap
154 siswa remaja. Penelitian menggunakan uji korelasi rank spearman dengan
skala friendship quality dari Parker dan Asher serta skala self disclosure dari
Devito. Kemudian Oktaviani (2020) juga melakukan penelitian tentang self
disclosure dan friendship quality menggunakan sampel 100 remaja akhir.
Penelitian yang dilakukan menggunakan skala self disclosure dari Jourad dan
skala friendship quality dari Parker dan Asher. Selanjutnya, per;elitian yang
dilakukan oleh Rumambi (2017) kepada 39 siswa menggunakan skala self
disclosure dari Jourad. Penelitian yang dilakukan menemukan hasil yaitu self
disclosure tidak mempengaruhi tinggi rendahnya friendship quality sehingga
variabel self disclosure dikatakan tidak bisa menjadi prediktor dari variabel
friendship quality. Desjarlais & Joseph (2017) dalam penelitian tentang
friendship quality menggunakan skala self disclosure dari Valkenburg dan
Peter dan skala friendship quality miliki Armsden dan Greenberg. Sampel yang

digunakan adalah 212 dewasa muda berusia 18-25 tahun.
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Selanjutnya, Vijayakumar et al (2020) dalam penelitiannya
menyatakan jika ada keterkaitan antara self disclosure dengan friendship
quality pada 125 remaja yang diteliti. Friendship quality bisa menjadi lebih
tinggi jika tingginya self disclosure juga dimiliki oleh remaja. Penelitian yang
dilakukan oleh Stefanie (2016) menggunakan metode kualitatif dengan
wawancara, observasi, dan juga dokumentasi untuk mengetahui self disclosure
dalam persahabatan. Subjek yang digunakan adalah 3 pasang sahabat yang
berusia antara 23-24 tahun. Penelitian tentang friendship quality selanjutnya
dilakukan oleh Baiocco, Laghi, Di Pomponio, & Nigito (2012) terhadap gay
dan lesbian berusia 14-22 tahun di Italia. Tujuan dari penelitian ini adalah
mencari perbedaan gender dalam friendship quality dan melakukan self
disclosure pada pola persahabatan gay dan lesbian. Indrawan & Lestari (2021)
melakukan penelitian tentang self disclosure dan friendship pada mahasiswa
berusia 18-21 tahun. Penelitian ini menggunakan teknik sampel quota
sampling dan menggunakan uji korelasi product moment serta 11ji one way
anova.

Tian (2013) melakukan penelitian pada 385 blogger menggunakan
teori self disclosure milik Miller, Berg, dan Archer dan teori friendship quality
milik Furman dan Buhrmester. Hasil penelitian ini adalah semakin akrab
informasi yang dibagikan melalui blog maka blogger akan mendapatkan teman
baru dan memiliki friendship quality lebih tinggi. Wang et al (2011) melakukan
penelitian kepada 190 remaja SMK dengan umur 15-19 tahun di China. Teori

friendship quality dalam penelitian ini menggunakan teori milik Valkenburg



13

dan Peter. Penelitian ini mendapatkan hasil jika self disclosure dan juga
komunikasi secara online tidak ada kaitannya dengan friendship quality.
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dituliskan, penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penelitian — penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya yaitu bedanya variabel yang diteliti karena belum ada penelitian
yang meneliti secara langsung pengaruh 2 variabel secara bersamaan yaitu
phubbing dan self disclosure terhadap friendship quality. Penelitian
sebelumnya meneliti variabel friendship quality dengan phubbing dan self
disclosure secara terpisah. Selain itu, subjek, metode dan lingkungan juga
menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Subjek yang
digunakan oleh penelitian sebelumnya kebanyakan menggunakan subjek
remaja sedangkan penelitian ini menggunakan subjek dewasa awal. Kemudian,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling, juga
menggunakan lokasi di Surabaya.
D. Tujuan Penelitian
Penelitian in1 memiliki tujuan untuk
1. Mengetahui pengaruh phubbing terhadap friendship quality pada dewasa
awal.
2. Mengetahui pengaruh self disclosure terhadap friendship quality pada
dewasa awal.
3. Mengetahui pengaruh phubbing dan self disclosure terhadap friendship

quality pada dewasa awal.
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E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan juga

memperkuat teori yang sudah ada khususnya pada bidang psikologi
sosial tentang friendship quality dan psikologi perkembangan

khususnya masa dewasa awal.

. Penelitian ini bermanfaat untuk menjadi referensi dari penelitian-

penelitian terbaru mengenai friendship quality.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan rujukan dalam menyelesaikan

permasalahan tentang friendship quality dan membantu meningkatkan
friendship quality yang dimiliki agar dewasa awal bisa merasakan

dampak positif dari tingginya friendship quality.

. Penelitian ini dapat membantu dewasa awal mengurangi perilaku

phubbing dan meningkatkan self disclosure sehingga dapat memiliki

hubungan pertemanan yang berkualitas tinggi.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada penelitian terbagi menjadi 5 bab, yaitu

pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, serta

penutup. Sistematika pembahasan penelitian ini mengacu kepada panduan

milik UIN Sunan Ampel Surabaya.

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang berisi latar belakang dari

permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Bab ini juga berisi pertanyaan
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penelitian, keaslian penelitian, serta tujuan dan manfaat dari penelitian ini.
Bagian terakhir dari bab pendahuluan adalah sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan kajian pustaka yang berisi tentang teori-teori
dari variabel yang digunakan dalam penelitian. Kajian pustaka meliputi
pengertian, aspek, dan juga faktor dari friendship quality, phubbing, dan self
disclosure. Bab ini juga membahas tentang hubungan dari ketiga variabel yang
ada, kerangka teoritik dari penelitian, juga hipotesis yang muncul.

Bab ketiga berisi metode penelitian yang menjabarkan rancangan
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional, populasi, teknik
sampling, dan juga sampel. Bab metode penelitian juga menjabarkan tentang
lokasi dan waktu yang digunakan dalam penelitian, instrument penelitian, dan
analisis data.

Bab keempat berisi hasil dan pembahasan yang dimulai dari
penjabaran perencanaan, pelaksanaan, dan hasil penelitian. Kemudin
dilanjutkan dengan menguji hipotesis yang terdiri dari uji asl;msi klasik
sebelum menguji hipotesis menggunakan ilji regresi linear berganda. Bagian
terakhir dari bab ini adalah tentang pembahasan yang membahas tentang hasil
penelitian dan dikaitkan dengan teori yang ada.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari
penelitian yang didapat dari pertanyaan penelitian dan pembahasan yang telah
dibahas pada bab-bab sebelumnya. Bab ini ditutup dengan saran untuk
penelitian selanjutnya dan juga pihak-pihak lain yang berhubungan dengan

penelitian ini.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Friendship Quality
1. Pengertian Friendship Quality

Friendship quality merupakan suatu pertemanan yang dinilai dari
tinggi dan rendahnya kualitas hubungan. Tingginya kualitas hubungan dari
pertemanan bisa dilihat dari sejauh mana kebersamaan pertemanan
(companionship) dalam hubungan, saling membantu antar teman, dan juga
meningkatnya harga diri (self esteem) satu sama lain. Sebaliknya, rendahnya
kualitas hubungan dari pertemanan adalah adanya ketidaksetaraan,
persaingan dan juga konflik dalam hubungan pertemanan (Mathur &
Berndt, 2006; Matitaputty & Rozali, 2021). Menurut Mee Thien et al (2012),
friendship quality merupakan penilaian sejauh mana hubungan'pertemanan
itu yang ditandai dengan adanya keténtuan tertentu seperti keintiman,
bantuan, dukungan, validasi, kepedulian, dan juga companionship.

Friendship quality merupakan ukuran kualitas suatu hubungan
pertemanan. Dalam hubungan pertemanan yang berkualitas tinggi akan
saling peduli, membantu, mendukung, bersama, dan juga melindungi satu
sama lain. Hubungan pertemanan yang berkualitas tinggi memiliki tingkat
konflik dan juga pengkhianatan yang rendah (Parker & Asher, 1993;

Verswijvel, Heirman, Hardies, & Walrave, 2018). Hojjat & Moyer (2017)

16
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mendefinisikan friendship quality sebagai pengukuran dari eksistensi
persahabatan. Kualitas ini akan menilai sejauh mana persahabatan tersebut
memenuhi ketentuan utama dari sebuah hubungan yang bersifat timbal
balik.

Friendship quality yang tinggi akan membuat individu yang
menjalani hubungan pertemanan tersebut memiliki perilaku sosial yang
baik, saling terbuka, dukungan harga diri, keintiman dan juga loyalitas antar
keduanya. Sedangkan friendship quality yang rendah membuat hubungan
pertemanan tersebut sering memiliki konflik, dan juga terdapat persaingan
untuk membuktikan siapa yang lebih baik. Selain itu, salah satu pihak
merasa bahwa pihak lain terkadang menjadi bos dan akan mendominasi

dunia mereka (Berndt, 2002).

2. Aspek Friendship Quality
Friendship quality memiliki 5 aspek, yaitu

1) Companionship, yaitu jumlah waktu yang dihabiskan olgh sepasang
teman untuk bersama.

2) Rendahnya konflik, yaitu sesuatu yang dikaitkan dengan pemutusan
hubungan. Adanya perbedaan pendapat, perkelahian, dan saling
mengganggu akan mempengaruhi kelangsungan hubungan pertemanan.

3) Help, yaitu ketersediaan seseorang untuk datang membantu jika

temannya membutuhkan pertolongan.
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Security, yaitu keyakinan seseorang untuk merasa aman memiliki
hubungan pertemanan dengan orang lain, yang mencakup merasa
percaya dan dapat mengandalkan temannya.

Closeness, yaitu kedekatan dan keterikatan yang dirasakan oleh
seseorang dengan temannya (Bukowski, Hoza, & Boivin, 1994;

Eggermont, Bastin, & Claes, 2021).

3. Faktor Friendship Quality

Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya friendship quality

menurut Turkle (2011) antara lain

1)

2)

3)

4)

Komunikasi, sedikit banyaknya komunikasi yang dilakukan baik secara
langsung maupun melalui teknologi akan menumbuhkan koneksi yang
berkelanjutan.

Keinginan untuk peduli, hubungan yang saling memiliki keinginan
untuk peduli dan menolong orang lain akan meningkatkan pertemanan.
Seseorang menginginkan temannya peduli seperti seseorang tersebut
peduli kepada temannya.

Perilaku phubbing, perilaku ini akan membuat keterlibatan seseorang
dalam percakapan menjadi berkurang sehingga membuat terganggunya
interaksi sosial.

Teknologi, menggunakan aplikasi chatting dan telepon bisa
meningkatkan frekuensi kebersamaan sehingga hubungan pertemanan

menjadi lebih dekat.
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Menurut Patel (2017), faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya
friendship quality antara lain

1) Persepsi, mengacu kepada kemampuan untuk menangkap atau
menebak perkataan ataupun perilaku dari orang lain.

2) Ketersediaan, artinya seseorang bersedia untuk membantu ketika
dibutuhkan oleh orang lain.

3) Kepercayaan, artinya seseorang memiliki keyakinan kuat untuk percaya
dan mengandalkan atas perkataan ataupun kemampuan orang lain.

4) Self disclosure, artinya seseorang bisa saling mengetahui dan juga
mengenal sifat serta pola pikir orang lain sehingga hubungan

pertemanan bisa menjadi baik (Patel, 2017).
B. Phubbing

1. Pengertian Phubbing

Phubbing memiliki 2 akar kata, yaitu phone dan juga snubbing,
yang berarti mengabaikan menggunakan ponsel. Phubbing' merupakan
perilaku saat seseorang mengabaikan érang lain dengan memperhatikan
handphone saat berbicara langsung dengan orang lain di lingkungan sosial.
Hal ini bisa menyebabkan sakit hati pada orang lain akibat merasa tidak
diacuhkan saat berbicara (Chotpitayasunondh & Douglas, 2018b).
Phubbing merupakan tindakan dari seseorang mengabaikan orang lain saat
berinteraksi dan memilih untuk fokus kepada handphone. Seseorang

dikatakan melakukan perilaku phubbing ketika memilih untuk melihat dan
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lebih fokus kepada handphone sehingga seseorang tersebut melepaskan diri
dari percakapan yang sedang berlangsung (Karadag et al., 2015).

Menurut Al-Saggaf & O’Donnell (2019), phubbing merupakan
perilaku saat seseorang memainkan handphone pada saat sedang bercakap-
cakap dengan orang lain. Orang yang melakukan phubbing disebut dengan
phubber dan orang yang mengalami phubbing dari orang lain disebut
dengan phubbee(s). Menurut Roberts & David (2016), phubbing adalah
perilaku seseorang melihat handphone, menjawab telepon masuk, mengetik
chat, atau mengecek sosial media ketika orang lain berbicara dalam suatu
komunikasi.

Perilaku phubbing yang dilakukan seseorang saat komunikasi
sedang berlangsung secara sadar atau tidak sadar akan membuat munculnya
rasa terabaikan atau terkucilkan. Phubbing memiliki ciri-ciri adanya kontak
mata yang dialihkan kepada handphone padahal seharusnya kontak mata
terjadi antara individu yang berbicara dan yang mendengarkan. vHal ini akan
memunculkan penafsiran sebagai memberikan perilaku menolak secara
sosial ataupun perilaku silent treatment (Aditia, 2021).

. Aspek Phubbing

Menurut Chotpitayasunondh & Douglas (2018a), phubbing

memiliki 4 aspek yaitu
1) Nomophobia, yaitu adanya rasa kegelisahan ketika jauh dari
handphone. Individu yang tidak berada di dekat handphone akan

merasa gelisah, munculnya rasa cemas juga tidak nyaman.
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Konflik interpersonal, yaitu munculnya konflik dengan orang lain
akibat terhambatnya komunikasi dalam suatu interaksi sosial.

Isolasi diri, yaitu individu yang memisahkan diri dari orang lain dengan
fokus terhadap handphone untuk menghindari interaksi sosial.
Pengakuan masalah, yaitu pengakuan yang muncul dalam individu
bahwa individu tersebut terlalu banyak fokus terhadap handphone dan

tidak mengacuhkan interaksi sosial.

3. Faktor Phubbing

1)

2)

3)

4)

Karadag et al (2015) mengemukakan faktor phubbing antara lain
Kecanduan smartphone, yaitu seseorang yang candu dan memiliki
keterikatan dengan smartphone sehingga akan mempengaruhi
kehidupan seseorang tersebut.

Kecanduan internet, yaitu menggunakan internet secara berlebihan dan
juga tidak terkontrol sehingga menyebabkan masalah seperti masalah
psikologis, sosial, dan juga pekerjaan. |

Kecanduan sosial media, yaitu' tidak mampunya mengontrol
penggunaan sosial media dan adanya rasa gelisah ketika tidak
memainkan sosial media dalam waktu lama.

Kecanduan game, yaitu adanya keinginan untuk terus bermain game
secara berlebihan dan akan menimbulkan dampak negatif bagi individu

tersebut.
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C. Self Disclosure

1. Pengertian Self Disclosure

Self disclosure merupakan tindakan mengungkapkannya informasi
apapun kepada orang lain dari seseorang. Informasi yang dibagikan
merupakan informasi pribadi yang bersifat intim (Caci et al., 2019;
Wheeless & Grotz, 1976). Menurut DeVito (2014), self disclosure menjadi
suatu bentuk komunikasi pengungkapan diri dari seseorang yang akan
memberikan pesan informasi terkait diri kepada lawan bicaranya. Informasi
yang diungkapkan ini dilakukan secara sadar dan sengaja.

Karina & Suryanto (2012) mengemukakan self disclosure sebagai
pengungkapan suatu pesan tentang diri seseorang kepada lainnya. Proses
pengungkapan diri berlangsung secara sukarela untuk meningkatkan
kedekatan antara individu dengan lawan bicaranya. Menurut Taylor et al
(2009), self disclosure merupakan proses mengungkapkan fakta pribadi
yang tidak diketahui orang lain. Self disclosure ini bisa berupa (')pini pribadi
ataupun penilaian tentang orang lain.

Pesan yang diungkapkan berisi tentang perasaan, pengalaman, juga
pendapat yang jujur dan akurat. Proses self disclosure tidak boleh dilakukan
atas dasar kebohongan hanya untuk menampilkan individu tersebut
merupakan individu yang baik (Ni’matillah, 2015). Self disclosure yang
tinggi pada seseorang akan membuat seseorang tersebut suka berinteraksi

dengan orang lain dibandingkan dengan seseorang yang kurang terbuka.
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Seseorang dengan tingkat self disclosure rendah akan membuat seseorang
tersebut sulit untuk berkomunikasi dengan orang lain (Gainau, 2009).
2. Aspek Self Disclosure
Aspek self disclosure antara lain

1) Intended disclosure, yaitu adanya niat secara sadar atau sengaja tentang
pengungkapan terkait informasi diri pada orang lain.

2) Amount factor, yaitu frekuensi dan juga durasi dari pengungkapan diri
kepada orang lain.

3) Positive-negative disclosure, yaitu informasi positif atau negatif yang
diungkapkan oleh seseorang kepada orang lain.

4) Honesty-accuracy disclosure, yaitu kejujuran dan juga keakuratan
individu memandang diri sendiri sehingga mampu mengungkapkan
informasi pribadi secara jujur dan akurat pula.

5) Control of general depth, yaitu perasaan individu atas kedalaman pesan
dari topik yang diungkapkan kepada orang lain (Kim, Sh'in, & Chai,
2015; Wheeless & Grotz, 1976).

3. Faktor Self Disclosure
Self disclosure dipengaruhi oleh beberapa hal menurut DeVito

(2014), yaitu antara lain
1) Efek diadik, merupakan berlangsungnya komunikasi diantara dua
orang. Ketika salah satu individu mengungkapkan informasi diri, maka

yang lain menjadi terdorong juga untuk mengungkapkan informasi diri.
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S)

6)

7)

8)
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Besar kelompok, artinya self disclosure pada kelompok dengan ukuran
kecil memiliki kemungkinan lebih besar daripada pada kelompok
dengan ukuran besar. Kemungkinan ini disebabkan umpan balik atas
informasi yang diungkapkan bisa lebih baik dan bisa lebih mengontrol
situasi komunikasi.

Topik pembicaraan, artinya semakin akrab hubungan antar individu
maka akan semakin dalam topik pembicaraannya.

Nilai atau valensi, individu lebih suka mengungkapkan informasi
positif diri apalagi jika lawan bicara bukan merupakan orang yang
sangat akrab dengan individu tersebut.

Jenis kelamin, perempuan lebih tinggi tingkat self disclosure yang
dimiliki daripada laki — laki.

Ras, terdapat ras yang lebih memiliki tingkat self disclosure tinggi
daripada lainnya. Contohya adalah orang dengan ras kulit putih di
Amerika yang tingkat self disclosurenya lebih tinggi dibandingkan
orang Negro.

Usia, orang yang berusia 17-50 tahun lebih memiliki tingkat self
disclosure tinggi dibandingkan dengan usia dibawah 17 atau diatas 50
tahun.

Kedekatan dalam hubungan, seseorang akan lebih mudah

mengungkapkan diri pada orang yang dirasa dekat atau akrab.
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D. Pengaruh Phubbing, Self Disclosure Terhadap Friendship Quality

Friendship quality dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
komunikasi, keinginan untuk peduli, perilaku phubbing, teknologi, persepsi,
ketersediaan, kepercayaan, dan self disclosure (Patel, 2017; Turkle, 2011).
Pengaruh perilaku phubbing terhadap friendship quality telah diteliti oleh
beberapa peneliti. Namun masih terdapat beberapa hasil penelitian antara
penelitian satu dan yang lain. Perilaku phubbing ditemukan adanya hubungan
dengan friendship quality di beberapa penelitian sebelumnya seperti penelitian
dari ITham & Rinaldi (2019), Lestari (2020), Parus et al (2021), dan Rois &
Purwani (2022). Pengaruh yang diberikan kepada friendship quality adalah
pengaruh negatif yang disebabkan oleh adanya rasa kesal terhadap seseorang
yang melakukan phubbing karena mereka sering mengabaikan orang lain saat
percakapan berlangsung. Ketika perilaku phubbing semakin tinggi akan
mempengaruhi friendship quality menjadi rendah.

Berbeda pada penelitian dari Mashoedi & Pekerti (2022}) yang tidak
menemukan adanya pengaruh dari perilaku phubbing pada friendship quality.
Maharani (2020) dalam penelitiannya juga mendapatkan hasil jika tidak ada
pengaruh langsung antara perilaku phubbing dengan friendship quality.
Namun, perilaku phubbing menjadi memiliki pengaruh terhadap friendship
quality ketika terdapat variabel kecerdasan emosi sebagai variabel moderator.

Selanjutnya, pengaruh self disclosure terhadap friendship quality juga
telah diteliti oleh beberapa peneliti. Namun, masih tetap ditemukan perbedaan

hasil dari beberapa penelitian sebelumnya. Self disclosure dikatakan memiliki
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pengaruh berdasarkan penelitian dari Desjarlais & Joseph (2017), Oktaviani
(2020), dan Vijayakumar et al (2020). Self disclosure memiliki hubungan dan
pengaruh terhadap friendship quality yang artinya untuk meningkatkan
friendship quality yang ada bisa dilakukan dengan meningkatkan self
disclosure.

Tetapi, Nurlaili (2022) dan juga Rumambi (2017) memiliki hasil yang
berbeda yaitu tidak ditemukan hubungan dari self disclosure dengan friendship
quality. Self disclosure tidak mempengaruhi tinggi rendahnya friendship
quality sehingga variabel self disclosure dikatakan tidak bisa menjadi prediktor
dari variabel friendship quality.

Kerangka Teori

Friendship quality pada dewasa awal disebabkan oleh beberapa hal.
Turkle (2011) menyebutkan jika salah satu faktor friendship quality merupakan
perilaku phubbing. Penelitian dari Ilham & Rinaldi (2019) dan Parus et al
(2021) menemukan hasil jika friendship quality benar dipeng;lruhi secara
signifikan oleh variabel perilaku phubbing. Hal ini disebabkan oleh adanya rasa
kesal terhadap seseorang yang melakukan phubbing karena mereka sering
mengabaikan orang lain saat percakapan berlangsung. Kemudian Patel (2017)
menyebutkan jika salah satu faktor friendship quality adalah self disclosure.
Penelitian dari Desjarlais & Joseph (2017) mendapatkan temuan jika terdapat
pengaruh dari self disclosure terhadap friendship quality. Friendship quality

yang ada bisa ditingkatkan dengan cara meningkatkan self disclosure.
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Kerangka teoritik dalam penelitian ini bisa dijelaskan melalui kerangka

dibawah ini

Phubbing

(X1) —
Friendship Quality
. )
Self Disclosure /
(X2)

Gambar 2.1. Kerangka Teoritik

Gambar 2.1 diatas menjelaskan jika phubbing memiliki pengaruh
terhadap friendship quality pada dewasa awal. Perilaku phubbing yang tinggi
akan membuat friendship quality yang dimiliki oleh dewasa awal menjadi
rendah. Selanjutnya, self disclosure juga memiliki pengaruh terhadap
friendship quality yang berarti self disclosure yang tinggi akan membuat
friendship quality yang dimiliki oleh dewasa awal menjadi tinggi juga.
Gabungan antara phubbing dan self disclosure memiliki pengaruh terhadap
friendship quality yang dimiliki oleh dewasa awal.

F. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini yaitu
1. Terdapat pengaruh phubbing terhadap friendship quality pada dewasa
awal.
2. Terdapat pengaruh self disclosure terhadap friendship quality pada dewasa
awal.
3. Terdapat pengaruh phubbing dan self disclosure terhadap friendship

quality pada dewasa awal.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif korelasional
sebagai rancangan penelitian, rancangan ini akan menganalisis apakah antar
variabel terdapat hubungan sebab akibat atau tidak (Sugiyono, 2017).
Penelitian ini akan menganalisis pengaruh perilaku phubbing dan self
disclosure terhadap friendship quality pada dewasa awal.
B. Identifikasi Variabel
Penelitian ini menggunakan 3 varibael yang terdiri dari 2 variabel
bebas atau independen (X1 dan X2) serta 1 variabel terikat atau dependen (Y).
1. Variabel bebas (X1) : Phubbing
2. Variabel bebas (X2) : Self Disclosure
3. Variabel terikat (Y) : Friendship Quality
C. Definisi Operasional
1. Friendship quality
Friendship quality adalah ukuran tinggi rendahnya kualitas pada
hubungan pertemanan yang diukur dengan skala Friendship Quality yang
memiliki aspek companionship, rendahnya konflik, help, security, dan

closeness. Friendship quality dalam penelitian ini dikatakan tinggi ketika

28
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memiliki skor 76 keatas, sedang ketika memiliki skor 60-76, dan rendah
ketika skor dibawah 60.
2. Phubbing
Phubbing adalah suatu perilaku mengabaikan orang lain saat
berbicara dengan memperhatikan handphone yang diukur dengan skala
Phubbing yang memiliki aspek nomophobia, konflik antar pribadi,
pengakuan masalah, dan self issolation. Phubbing dalam penelitian ini
dikatakan tinggi ketika memiliki skor 39 keatas, sedang ketika memiliki
skor 23-38, dan rendah ketika skor dibawah 22.
3. Self Disclosure
Self disclosure adalah tindakan pengungkapan informasi pada
orang lain yang diukur dengan skala Self Disclosure dengan aspek intended
disclosure, amount factor, positive-negative disclosure, honesty-accuracy
disclosure, dan control of general depth. Self disclosure dalam penelitian
ini dikatakan tinggi ketika memiliki skor 48 keatas, sedang ket{ka memiliki
skor 34-47, dan rendah ketika skor dibawah 34.
D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel
1. Populasi
Penelitian ini menggunakan populasi dewasa awal dengan umur
20-39 tahun di Surabaya yang berjumlah 1.051.866 populasi (Badan Pusat

Statistik, 2020).

2. Teknik Sampling
Penelitian ini memakai random sampling untuk teknik sampling.

Random sampling merupakan salah satu teknik sampling dalam penelitian
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secara acak tanpa memperhatikan strata dan setiap anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama (Sugiyono, 2017). Kuesioner akan
disebarkan melalui sosial media dan kepada beberapa orang. Subjek secara
acak yang termasuk dalam kriteria dan bersedia menjadi responden akan

mengisi kuesioner penelitian.

3. Sampel
Penelitian ini menggunakan sampel dengan kriteria berusia 20-39

tahun dan berdomisili di Surabaya. Kuota sampel dari penelitian ini
menggunakan sejumlah 348 sampel berdasarkan tabel Isaac dan Michael
dengan tingkat kesalahan 5% (Sugiyono, 2017).
E. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Kota Surabaya dengan subjek warga yang
berdomisili di Kota Surabaya berumur 20-39 tahun.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama bulan; Maret 2023 dengan menyebarkan
kuesioner online melalui google form kepada warga Kota Surabaya.
F. Instrumen Penelitian
Terdapat 3 instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
instrumen friendship quality, phubbing, dan juga self disclosure. Penelitian ini
menggunakan skala likert dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju. Item pada instrumen penelitian ini
menggunakan bentuk favorable dan unfavorable. Keterangan skor yang

digunakan dalam penelitian ini disebutkan dalam tabel dibawah ini:



Tabel 3.1. Tabel Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor
Favorable (F)  Unfavorable (F)
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

1. Instrumen Friendship Quality

a. Definisi Operasional
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Friendship quality adalah ukuran tinggi rendahnya kualitas

pada hubungan pertemanan yang diukur dengan skala Friendship

Quality yang memiliki aspek companionship, rendahnya konflik, zelp,

security, dan closeness.

b. Alat Ukur

Alat ukur friendship quality pada penelitian ini mengadaptasi

dari alat ukur yang dikembangkan oleh Bukowski et al (1994). Skala

ini pernah digunakan oleh Aulia (2019) pada penelitiannya dengan nilai

reliabilitas 0,778 yang terdiri dari 23 item dengan rincian 19 item

berjenis favorable dan 4 item berjenis unfavorable. Blueprint dari skala

friendship quality dijelaskan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3.2. Blue Print Skala Friendship Quality

Aspek No Item Jumlah
F UF
Companionship 1,2,3,4 - 4
Rendahnya Konflik - 5,6,7,8 4
Help 9,10,11,12,13 - 5
Security 14,15,16,17,18 - 5
Closeness 19, 20, 21,22,23 - 5

Jumlah 19 4 23
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Sebelum melakukan penyebaran kuesioner dan pengujian
validitas serta reliabilitas, alat ukur friendship quality diatas melalui
tahap expert judgement kepada 2 orang ahli, yaitu Ananda S.M., S.Psi.,
M.Psi selaku dosen psikologi pada Universitas Setia Budi Surakarta,
researcher pada organisasi nirlaba Mafindo, dan Co-founder dari
platform Hope Elation. Ahli selanjutnya adalah Qurrota A’yuni
Fitriana, M.Psi., Psikolog selaku dosen psikologi di Universitas Negeri
Surabaya dan psikolog di Biro Psikologi Empathy. Item yang ada
setelah melalui proses expert judgement tidak berubah jumlahnya
namun ada beberapa item yang berganti redaksi supaya bisa lebih
dipahami oleh responden nantinya.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1) Validitas Instrumen

Penelitian ini menggunakan uji validitas guna' mengetahui
kevalidan alat ukur yang diguﬁakan. Alat ukur tersebut dikatakan
valid ketika nilai corrected item-total correlation yang ada bernilai
lebih dari atau sama dengan 0,3 (Azwar, 2013). Skala friendship
quality yang memiliki 23 item menggunakan ¢ryout terpakai untuk
menguji skala. Hasil pengukuran validitas disebutkan dalam tabel

dibawah ini:
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Tabel 3.3. Hasil Uji Validitas Friendship Quality

No Item Corrected Item-  Keterangan
Total Correlation
Item 1 363 Valid
Item 2 574 Valid
Item 3 333 Valid
Item 4 479 Valid
Item 5 -.007 Tidak Valid
Item 6 591 Valid
Item 7 .594 Valid
Item 8 -.053 Tidak Valid
Item 9 387 Valid
Item 10 .614 Valid
Item 11 .609 Valid
Item 12 .532 Valid
Item 13 .549 Valid
Item 14 484 Valid
Item 15 414 Valid
Item 16 458 Valid
Item 17 501 Valid
Item 18 .548 Valid
Item 19 591 Valid
Item 20 581 Valid
Item 21 .507 Valid
Item 22 561 Valid
Item 23 .508 Valid

Berdasarkan data tabel diatas, skala friendship quality
memiliki 2 item yang gugur yaitu pada item nomor 5 dan 8. Dua
item ini dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai corrected
item-total correlation yang kurang dari atau sama dengan 0,3
sehingga harus dihapus dari skala dan mengubah blueprint awal.
Blueprint skala friendship quality setelah menghapus item yang

tidak valid tertera pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3.4. Blue Print Baru Skala Friendship Quality

Aspek No Item Jumlah
F UF

Companionship 1,2,3,4 - 4
Rendahnya - 5,6 2
Konflik
Help 7,8,9,10,11 - 5
Security 12,13,14,15,16 - 5
Closeness 17,18,19, 20, 21 - 5

Jumlah 19 2 21

2) Reliabilitas Instrumen

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas yang bertujuan
untuk mengetahui konsistensi dan keakuratan alat ukur. Alat ukur
tersebut dikatakan memiliki reliabilitas baik ketika nilai
cronbach’s alpha yang ada bernilai lebih dari 0,6 (Azwar, 2013).
Nilai koefisien reliabilitas berada diantara nilai O hingga 1. Nilai
reliabilitas yang semakin mendekati angka 1 maka alat ukur yang
ada dikatakan semakin reliabel. Nilai reliabilitas skala friendship
quality disebutkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3.5. Hasil Uji Reliabilitas Friendship Quality

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.898 21

Berdasarkan data tabel diatas, diketahui bahwa skala

friendship quality memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,898. Angka
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cronbach’s alpha tersebut lebih dari 0,6 sehingga skala friendship
quality pada penelitian ini dikatakan reliabel.
2. Instrumen Phubbing
a. Definisi Operasional
Phubbing adalah suatu perilaku mengabaikan pembicaraan
orang lain dengan memperhatikan Aandphone yang diukur dengan skala
Phubbing yang memiliki aspek nomophobia, konflik antar pribadi,
pengakuan masalah, dan self issolation.
b. Alat Ukur
Alat ukur phubbing pada penelitian ini mengadaptasi dari alat
ukur Chotpitayasunondh & Douglas (2018a). Skala ini pernah
digunakan oleh Ali (2022) dalam penelitiannya yang memiliki nilai
reliabilitas 0,859. Item pada skala ini berjumlah total 15 dengan rincian
12 untuk jenis favorable dan 3 item untuk jenis unfavorable. Blueprint
dari skala phubbing dijelaskan dalam tabel dibawah ini: |

Tabel 3.6. Blue Print Skala Phubbing

Aspek No Item Jumlah
F UF
Nomophobia 1,2,3,4 - 4
Konflik interpersonal 6 5,7,8 4
Isolasi diri 9,10,11, 12 - 4
Pengakuan masalah 13, 14,15 - 3
Jumlah 12 3 15

Sebelum melakukan penyebaran kuesioner dan pengujian
validitas serta reliabilitas, alat ukur phubbing diatas melalui tahap

expert judgement kepada 2 orang ahli, yaitu Ananda S.M., S.Psi., M.Psi
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selaku dosen psikologi pada Universitas Setia Budi Surakarta,
researcher pada organisasi nirlaba Mafindo, dan Co-founder dari
platform Hope Elation. Ahli selanjutnya adalah Qurrota A’yuni
Fitriana, M.Psi., Psikolog selaku dosen psikologi di Universitas Negeri
Surabaya dan psikolog di Biro Psikologi Empathy. Item yang ada
setelah melalui proses expert judgement tidak berubah jumlahnya
namun ada beberapa item yang berganti redaksi supaya bisa lebih
dipahami oleh responden nantinya.
Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1) Validitas Instrumen
Penelitian ini menggunakan uji validitas guna mengetahui
kevalidan alat ukur yang digunakan. Alat ukur tersebut dikatakan
valid ketika nilai corrected item-total correlation yang ada bernilai
lebih dari atau sama dengan 0,3 (Azwar, 2013). Skala phubbing
yang memiliki 15 item menggunakan tryout terl;akai untuk
menguji skala. Hasil pengukurein validitas disebutkan dalam tabel
dibawabh ini:

Tabel 3.7. Hasil Uji Validitas Phubbing

No Item Corrected Item-Total Keterangan
Correlation
Item 1 .660 Valid
Item 2 .654 Valid
Item 3 745 Valid
Item 4 .724 Valid
Item 5 .699 Valid
Item 6 572 Valid
Item 7 219 Tidak Valid

Item 8 -.281 Tidak Valid
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Item 9 .610 Valid
Item 10 .635 Valid
Item 11 .673 Valid
Item 12 .665 Valid
Item 13 767 Valid
Item 14 .655 Valid
Item 15 .669 Valid

Berdasarkan data tabel diatas, skala phubbing memiliki 2

item yang gugur yaitu pada item nomor 7 dan 8. Dua item ini

dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai corrected item-total

correlation yang kurang dari atau sama dengan 0,3 sehingga harus

dihapus dari skala dan mengubah blueprint awal. Blueprint skala

phubbing setelah menghapus item yang tidak valid tertera pada

tabel dibawah ini:

Tabel 3.8. Blue Print Baru Skala Phubbing

Aspek Jumlah
F UF

Nomophobia 1,2.3.4 - 4
Konflik 6 5 2
interpersonal :
Isolasi diri 7,8,9,10 - 4
Pengakuan 11,12,13 - 3
masalah

Jumlah 12 1 13

Reliabilitas Instrumen

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas yang bertujuan

untuk mengetahui konsistensi dan keakuratan alat ukur. Alat ukur

tersebut dikatakan memiliki

reliabilitas

baik ketika nilai

cronbach’s alpha yang ada bernilai lebih dari 0,6 (Azwar, 2013).
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Nilai koefisien reliabilitas berada diantara nilai 0 hingga 1. Nilai
reliabilitas yang semakin mendekati angka 1 maka alat ukur yang
ada dikatakan semakin reliabel. Nilai reliabilitas skala phubbing
disebutkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3.9. Hasil Uji Reliabilitas Phubbing

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
928 13

Berdasarkan data tabel diatas, diketahui bahwa skala
phubbing memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,928. Angka
cronbach’s alpha tersebut lebih dari 0,6 sehingga skala phubbing

pada penelitian ini dikatakan reliabel.

3. Instrumen Self Disclosure

a.

b.

Definisi Operasional

Self disclosure adalah tindakan pengungkapan informasi pada
orang lain yang diukur menggunakan skala Self Disclosure dengan
aspek intended disclosure, amount factor, positive-negative disclosure,
honesty-accuracy disclosure, dan control of general depth.
Alat Ukur

Alat ukur self disclosure dalam penelitian ini mengadaptasi
dari Wheeless & Grotz (1976). Skala ini pernah digunakan oleh Fanysa
(2022) dalam penelitiannya dengan nilai reliabilitas 0,913. Item pada

skala ini berjumlah total 16 dengan rincian 7 item berjenis favorable
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dan 9 item berjenis unfavorable. Blueprint dari skala self disclosure
dijelaskan dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 3.10. Blue Print Skala Self Disclosure

Aspek No Item Jumlah
F UF
Intended disclosure 1,2,3 - 3
Amount factor - 4,5,6,7 4
Positive-negative disclosure 8,9 - 2
Honesty-accuracy disclosure - 10, 11,12, 13 4
Control of general depth 14, 15 16 3
Jumlah 7 9 16

Sebelum melakukan penyebaran kuesioner dan pengujian
validitas serta reliabilitas, alat ukur self disclosure diatas melalui tahap
expert judgement kepada 2 orang ahli, yaitu Ananda S.M., S.Psi., M.Psi
selaku dosen psikologi pada Universitas Setia Budi Surakarta,
researcher pada organisasi nirlaba Mafindo, dan Co-founder dari
platform Hope Elation. Ahli selanjutnya adalah Qurrota A’yuni
Fitriana, M.Psi., Psikolog selaku dosen psikologi di Universitas Negeri
Surabaya dan psikolog di Biro Péikologi Empathy. Item yang ada
setelah melalui proses expert judgement tidak berubah jumlahnya
namun ada beberapa item yang berganti redaksi supaya bisa lebih
dipahami oleh responden nantinya.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1) Validitas Instrumen
Penelitian ini menggunakan uji validitas guna mengetahui

kevalidan alat ukur yang digunakan. Alat ukur tersebut dikatakan
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valid ketika nilai corrected item-total correlation yang ada bernilai
lebih dari atau sama dengan 0,3 (Azwar, 2013). Skala self
disclosure yang memiliki 16 item menggunakan tryout terpakai
untuk menguji skala. Hasil pengukuran validitas disebutkan dalam
tabel dibawabh ini:

Tabel 3.11. Hasil Uji Validitas Self Disclosure

No Item Corrected Item-Total Keterangan
Correlation
Item 1 729 Valid
Item 2 729 Valid
Item 3 .345 Valid
Item 4 293 Tidak Valid
Item 5 .588 Valid
Item 6 512 Valid
Item 7 584 Valid
Item 8 353 Valid
Item 9 .347 Valid
Item 10 558 Valid
Item 11 .599 Valid
Item 12 .582 Valid
Item 13 594 Valid
Item 14 367 Valid
Item 15 .305 Valid
Item 16 733 7 Valid

Berdasarkan data tabel diatas, skala self disclosure
memiliki 1 item yang gugur yaitu pada item nomor 4. Satu item ini
dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai corrected item-total
correlation yang kurang dari atau sama dengan 0,3 sehingga harus
dihapus dari skala dan mengubah blueprint awal. Blueprint skala
self disclosure setelah menghapus item yang tidak valid tertera

pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3.12. Blue Print Baru Skala Self Disclosure

Aspek No Item Jumlah
F UF

Intended disclosure 1,2,3 - 3

Amount factor - 4,5,6 3

Positive-negative disclosure 7,8 - 2

Honesty-accuracy - 9,10, 4

disclosure 11,12

Control of general depth 13, 14 15 3
Jumlah 7 8 15

2) Reliabilitas Instrumen

Penelitian ini menggunakan wuji reliabilitas yang
bertujuan untuk mengetahui konsistensi dan keakuratan alat ukur.
Alat ukur tersebut dikatakan memiliki reliabilitas baik ketika nilai
cronbach’s alpha yang ada bernilai lebih dari 0,6 (Azwar, 2013).
Nilai koefisien reliabilitas berada diantara nilai 0 hingga 1. Nilai
reliabilitas yang semakin mendekati angka 1 maka alat ukur yang
ada dikatakan semakin reliabel. Nilai reliabilitas skala self
disclosure disebutkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3.13. Hasil Uji Reliabilitas Self Disclosure

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.879 15

Berdasarkan data tabel diatas, diketahui bahwa skala self
disclosure memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,879. Angka
cronbach’s alpha tersebut lebih dari 0,6 sehingga skala self

disclosure pada penelitian ini dikatakan reliabel.
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G. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda sebagai uji
analisis statistik inferensial. Uji regresi linear berganda berfungsi untuk melihat
besar kecilnya pengaruh variabel bebas yang terdiri atas 2 ataupun lebih
variabel terhadap satu variabel dependen. Persamaan regresi tersebut adalah

Y=a+b; X;+b2 Xz

Keterangan :

Y = friendship quality

a = konstanta

b1, b2 = koefisien regresi

Xi = phubbing

X2 = self disclosure (Muhid, 2019).

Sebelum melakukan uji regresi linear berganda, peneliti melakukan
uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. ‘

1. Uji Normalitas Residual
Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini bertujuan
melihat normalnya distribusi data residual dari variabel. Uji normalitas
yang digunakan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov. Distribusi
yang ada pada variabel dikatakan normal ketika memiliki nilai >0.05,
sebaliknya distribusi yang ada pada variabel dikatakan tidak normal ketika

bernilai < 0.05 (Muhid, 2019).
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2. Uji Heteroskedastisitas
Penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas guna melihat
adanya ketidaksamaan varians residual antar pengamatan. Model regresi
dikatakan menjadi model yang baik ketika tidak memiliki gejala
heteroskedastisitas. Data variabel dikatakan memiliki heteroskedastisitas
ketika  signifikansi ~yang ada bernilai <0.05 dan tidak
berheteroskedastisitas  ketika memiliki nilai  signfitkansi  >0.05
(Yudiaatmaja, 2013).
3. Uji Multikolinearitas
Penelitian ini memakai uji multikolinearitas guna melihat korelasi
dari variabel independent yang ada. Model regresi dikatakan menjadi
model yang baik jika tidak memiliki multikolinearitas didalamnya. Uji ini
melihat dari nilai tolerance dan VIF, jika nilai VIF < 10 dan folerance >
0,10 berarti tidak terdapat mulikolinearitas, tetapi ketika nilai VIF > 10
dan folerance < 0,10 berarti terdapat multikolinearitas (\}udiaatmaja,

2013).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Merencanakan dan Melaksanakan Penelitian

Penelitian ini melalui beberapa tahap dalam perencanaan dan
pelaksanaannya. Pada tahap merencanakan penelitian, peneliti
mengidentifikasi permasalahan yang ada pada kehidupan sosial dan
menentukan topik penelitian yang diambil. Setelah itu, peneliti menentukan
subjek dan rumusan masalah dalam penelitian. Peneliti melakukan kajian
literatur terkait dengan topik penelitian. Peneliti juga menyiapkan alat ukur
variabel dengan mengadaptasi dari penelitian yang pernah dilakukan di
Indonesia tentang topik yang sama.

Sebelum melaksanakan ‘penelitian, peneliti meminta Bantuan ahli
untuk melakukan proses expert judgement alat ukur. Setelah itu, baru
peneliti melaksanakan penelitian pada dewasa awal di Surabaya mulai
tanggal 15 Maret 2023 sampai dengan 18 Maret 2023. Penelitian ini
dilakukan secara onl/ine menggunakan google form dan disebarkan melalui
whatsapp, Instagram, twitter, dan telegram. Data yang telah terkumpul
kemudian dilakukan proses skoring untuk bisa mendapatkan hasil penelitian

serta membuat kesimpulan. Tahap terakhir adalah penulisan laporan yang
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mencakup mulai dari latar belakang, kajian teori, penelitian terdahulu,
kerangka teori, metode penelitian, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan.

2. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Data Demografi Subjek
Subjek dari penelitian ini adalah dewasa awal yang berdomisili
di Surabaya dengan usia 20-39 tahun. Jumlah subjek penelitian ini

adalah 348 subjek.
1) Usia

Tabel 4.1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
20-24 288 82,8%
25-29 31 8,9%
30-34 22 6,3%
35-39 7 2%
Total 348 100%

Pada tabel diatas dapat disimpulkan jika subjek penelitian
paling banyak berada pada rentang umur 20-24 der;gan 82,8%,
kemudian rentang umur 25-29 dengan persentase 8,9%, rentang
umur 30-34 dengan persentase 6,3%, dan rentang umur 35-39
dengan persentase 2%.
2) Jenis kelamin

Tabel 4.2. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Perempuan 221 63,5%
Laki-laki 127 36,5%

Total 348 100%
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Pada tabel diatas dapat disimpulkan jika penelitian ini
lebih banyak subjek berjenis kelamin perempuan dengan
persentase 63,5% daripada subjek berjenis kelamin laki-laki
dengan persentase 36,5%.

3) Status Pekerjaan

Tabel 4.3. Deskripsi Subjek Berdasarkan Status Pekerjaan

Status Pekerjaan Jumlah Persentase
Mahasiswa 212 60,9%
Bekerja 121 34,7%
Tidak bekerja 11 3,3%
Mahasiswa dan bekerja 4 1,1%
Total 348 100%

Pada tabel diatas dapat disimpulkan jika subjek penelitian
paling banyak berstatus mahasiswa dengan persentase 60,9%,
disusul dengan pekerja dengan persentase 34,7%, tidak bekerja
dengan persentase 3,3%, dan mahasiswa yang bekerja dengan
persentase 1,1%. |
4) Status pernikahan

Tabel 4.4. Deskripsi Subjek Berdasarkan Status Pernikahan

Status Pernikahan Jumlah Persentase
Sudah menikah 47 13,5%
Belum menikah 301 86,5%

Total 348 100%

Pada tabel diatas dapat disimpulkan jika penelitian ini

lebih banyak subjek berstatus belum menikah dengan persentase
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86,5% daripada subjek berstatus sudah menikah dengan persentase
13,5%.
b. Kategorisasi Variabel
Kategorisasi variabel dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jumlah subjek penelitian yang berada dalam kategori
tinggi, sedang, dan rendah pada ketiga variabel. Pedoman untuk
membuat kategorisasi untuk ketiga variabel sesuai dengan pedoman
pada tabel berikut:

Tabel 4.5. Pedoman Hasil Pengukuran

Pedoman Hasil Pengukuran

Tinggi M+ 1SD <X
Sedang M—-1SD<X<M+ 1SD
Rendah X<M-1SD

Keterangan :

SD : Standart Deviasi

M : Mean

Pedoman kategorisasi diatas akan dihitung berdasarkan data
deskriptif ketiga variabel yang disebutkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.6. Hasil Uji Deskriptif Data

Descriptive Statistics

N Min Max  Mean Std.
Deviation
Friendship Quality 348 44 84 67,87 7,623
Phubbing 348 15 52 31,49 7,831
Self Disclosure 348 23 60 40,55 6,792

Valid N (listwise) 348
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Dari tabel diatas dapat diketahui jika variabel friendship
quality memiliki nilai minimal 44 dan nilai maksimal 84. Rata-rata dari
friendship quality adalah 67,87 dengan nilai standar deviasi 7,623.
Variabel phubbing memiliki nilai minimal 15 dan nilai maksimal 52.
Phubbing memiliki standar deviasi 7,831 dan nilai rata-rata 31,49. Pada
variabel self discosure, nilai maksimalnya adalah 60, nilai minimalnya
23 dengan rata-rata 40,55 dan standar deviasi 6,792.

1) Friendship Quality

Tabel 4.7. Kategorisasi Friendship Quality

Friendship Quality

Interval Skor Kategori Jumlah  Persentase
76 <X Tinggi 61 17,5%
60 <X <76 Sedang 251 72,1%
X <60 Rendah 36 10,3%
Total 348 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan jika tingkat friendship
quality paling banyak berada pada tingkat sedang dehgan jumlah
251, sedangkan 61 subjek lainnya memiliki firiendship quality
tingkat tinggi, dan 36 yang lain bertingkat rendah.

2) Phubbing

Tabel 4.8. Kategorisasi Phubbing

Phubbing
Interval Skor Kategori Jumlah  Persentase
39<X Tinggi 46 13,2%
23 <X <39 Sedang 233 67,0%
X <23 Rendah 69 19,8%

Total 348 100%
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan jika tingkat phubbing
paling banyak berada pada tingkat sedang dengan jumlah 233,
sedangkan 69 subjek lainnya memiliki phubbing tingkat rendah,
dan 46 yang lain bertingkat tinggi.
3) Self Disclosure

Tabel 4.9. Kategorisasi Self Disclosure

Self Disclosure
Interval Skor Kategori Jumlah Persentase
48 <X Tinggi 43 12,4%
34 <X <48 Sedang 250 71,8%
X <34 Rendah 55 15,8%
Total 348 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan jika tingkat self
disclosure paling banyak berada pada tingkat sedang dengan
jumlah 250, sedangkan 55 subjek lainnya memiliki self disclosure
tingkat rendah, dan 43 yang lain bertingkat tinggi.

c. Data Tabulasi Silang
1) Usia

Tabel 4.10. Tabulasi Silang Usia

Friendship Quality * Usia Crosstabulation

Usia
20-24 25-29 30-34 35-39 Total
FQ Tinggi 52 4 5 0 61
Sedang 205 22 17 7 251
Rendah 31 5 0 0 36
Total 288 31 22 7 348
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan jika friendship quality
paling tinggi berada paling banyak pada umur 20-24 dengan 52
responden yang memiliki tingkat friendship quality tinggi.
2) Jenis kelamin

Tabel 4.11. Tabulasi Silang Jenis Kelamin

Friendship Quality * Jenis Kelamin Crosstabulation
Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan Total
FQ Tinggi 14 47 61
Sedang 96 155 251
Rendah 17 19 36
Total 127 221 348

Dari tabel diatas dapat disimpulkan jika friendship quality
yang tinggi kebanyakan dimiliki oleh individu berjenis kelamin
perempuan sebanyak 47 responden.

3) Status pekerjaan

Tabel 4.12. Tabulasi Silang Status Pekerjaan

Friendship Quality * Pekerjaan Crosstabulation

Pekerjaan
Tidak Mahasiswa

Mahasiswa Bekerja bekerja  bekerja  Total

FQ Tinggi 35 23 2 1 6l
Sedang 150 89 9 3 251
Rendah 27 9 0 0 36

Total 212 121 11 4 348

Dari tabel diatas dapat disimpulkan jika responden yang
berstatus mahasiswa tanpa bekerja memiliki tingkat friendship

quality tinggi yang lebih banyak sebanyak 35 responden.
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4) Status pernikahan

Tabel 4.13. Tabulasi Silang Status Pernikahan

Friendship Quality * Status Nikah Crosstabulation

Status Nikah
Belum Sudah
menikah menikah Total
FQ Tinggi 53 8 61
Sedang 214 37 251
Rendah 34 2 36
Total 301 47 348

Dari tabel diatas dapat disimpulkan jika responden yang
belum menikah memiliki tingkat friendship quality tinggi yang
lebih banyak sebanyak 53 responden.

B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Residual

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini bertujuan
melihat normalnya distribusi data residual dari variabel. U] 1 normalitas
yang digunakan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov. Distribusi
yang ada pada variabel dikatakan normal ketika memiliki nilai >0.05,
sebaliknya distribusi yang ada pada variabel dikatakan tidak normal

ketika bernilai < 0.05 (Muhid, 2019).
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Tabel 4.14. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 348

Normal Parameters*®  Mean .0000000
Std. 6.51429448
Deviation

Most Extreme Absolute .040

Differences Positive .035
Negative -.040

Test Statistic .040

Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diambil kesimpulan jika
data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini karena nilai

signifikansi data adalah 0,200 > 0,05.

. Uji Heteroskedastisitas

Penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas guna
melihat adanya ketidaksamaan varians residual antar pengamatan.
Model regresi dikatakan menjadi model yang baik ketika tidak
memiliki gejala heteroskedastisitas. Data variabel dikatakan memiliki
heteroskedastisitas ketika signifikansi yang ada bernilai <0.05 dan tidak
berheteroskedastisitas ketika memiliki nilai signfiitkansi >0.05
(Yudiaatmaja, 2013).

Tabel 4.15. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Model Sig.
(Constant) 1.000
Phubbing 1.000

Self Disclosure 1.000
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Dari tabel diatas dapat diketahui jika nilai signifikansi residu
dari variabel phubbing memiliki nilai 1,000>0,05, dan nilai signifikansi
residu self disclosure memiliki nilai 1,000>0,05. Hal ini dapat
disimpulkan jika data tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas.
Uji Multikolinearitas

Penelitian ini memakai uji multikolinearitas guna melihat
korelasi dari variabel independent yang ada. Model regresi dikatakan
menjadi model yang baik jika tidak memiliki multikolinearitas
didalamnya. Uji ini melihat dari nilai folerance dan VIF, jika nilai VIF
< 10 dan folerance > 0,10 berarti tidak terdapat mulikolinearitas, tetapi
ketika nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,10 berarti terdapat
multikolinearitas (Yudiaatmaja, 2013).

Tabel 4.16. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Phubbing 950 1.053
Self Disclosure 950 1.053

Dari tabel diatas dapat diketahui jika nilai tolerance dan VIF
variabel phubbing adalah 0,95>0,10 dan 1,053<10, sedangkan nilai
tolerance dan VIF variabel self disclosure adalah 0,95>0,10 dan
1,053<10. Hal ini dapat disimpulkan jika data tidak mengalami gejala

multikolinearitas.
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2. Uji Regresi Linear Berganda
a. Ujit (Parsial)

Tabel 4.17. Hasil Uji T

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Beta

Error

(Constant) 68.624 2.868 23.925 .000
Phubbing -.390 .046 -.400 -8.480 .000
Self 284 .053 253 5.359 .000

Disclosure

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jika phubbing
memiliki nilai t hitung sebesar 8,480 dan t tabel sebesar 1,97. T tabel
diperoleh dari df sebesar 345 yang dicocokkan dengan tingkat
kesalahan 5%. Nilai t hitung > t tabel membuat hipotesis pertama
penelitian diterima. Hipotesis pertama ini juga dapat dilihat dari hasil
nilai signifikansi 0,000 dan nilai korelasi -0,390. Hal ini menunjukkan
Jjika phubbing mempengaruhi friendship quality secara parsial karena
nilai signifikansi <0,05. Dari hasil diatas dapat diambil kesimpulan jika
hipotesis pertama diterima, artinya phubbing mempengaruhi friendship
quality secara negatif sejumlah 0,390.

Kemudian, diketahui jika self disclosure memiliki nilai t
hitung sebesar 5,359 dan t tabel sebesar 1,97. T tabel diperoleh dari df
sebesar 345 yang dicocokkan dengan tingkat kesalahan 5%. Nilai t
hitung > t tabel membuat hipotesis kedua penelitian diterima. Hipotesis

kedua ini juga dapat dilihat dari hasil nilai signifikansi self disclosure



55

adalah 0,000 dan nilai korelasi 0,284. Hal ini menunjukkan jika self
disclosure mempengaruhi friendship quality secara parsial dikarenakan
nilai signifikansi <0,05. Berdasarkan hasil ini dapat ditarik kesimpulan
jika hipotesis kedua diterima, artinya self disclosure mempengaruhi
friendship quality secara positif sejumlah 0,284.

Persamaan regresi yang diperoleh adalah

Y = 68,624 - 0,390 X; + 0,284 X>

Keterangan :

Y = friendship quality
Xi = phubbing

X2 = self disclosure

Dalam persamaan regresi diatas, diperoleh arah pengaruh
dari variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dengan demikian,
persamaan tersebut memiliki arah pengaruh positif atau ne;gatif dengan
penjelasan sebagai berikut :

1) Nilai konstanta regresi yang diperoleh adalah sebesar 68,624.
Artinya, jika tidak ada pengaruh dari variabel bebas yaitu phubbing
dan juga self disclosure, maka nilai friendship quality tetap
sejumlah nilai tersebut atau konstan yaitu 68,624.

2) Nilai koefisien regresi variabel X; atau phubbing adalah 0,390

dengan tanda negatif. Artinya, jika variabel phubbing meningkat 1
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skor maka akan mengurangi variabel friendship quality sebesar
0,390.

3) Nilai koefisien regresi variabel X atau self disclosure adalah 0,284
dengan tanda positif. Artinya, jika variabel self disclosure
meningkat 1 skor maka akan meningkatkan variabel friendship
quality sebesar 0,284.

b. Uji F (Simultan)

Tabel 4.18. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 5438.616 2 2719.308 63.711  .000°
Residual 14725.303 345 42.682
Total 20163.920 347

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari
phubbing dan self disclosure adalah 0,000<0,05 dan nilai F sebesar
63,711. Hal ini membuat hipotesis ketiga diterima yaitu p}mbbing dan
self disclosure mempengaruhi friendship quality secara simultan.
Besarnya pengaruh dari kedua variabel bebas ini dapat dilihat dari data
pada tabel berikut:

Tabel 4.19. Model Summary

Model Summary®

R R Adjusted R Std. Error Durbin-
Square Square of the Watson
Estimate

5192 270 265 6.533 1.939
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Nilai R square pada tabel diatas adalah 0,27 yang menunjukkn
jika variabel phubbing dan self disclosure memberikan pengaruh
kepada variabel friendship quality sebesar 27%. Sedangkan 73%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Besar sumbangan efektif tiap

variabel dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

SE = (2-C2) 100%

Regression
Keterangan :

SE : Sumbangan Efektif

bx : Koefisien (B) variabel X
CP : Cross product variabel X
Regression : Nilai regresi

R? : Sumbangan efektif total

Tabel 4.20. Tabel Uji Sumbangan Efektif

Variabel B Cross Regresi R? Sumbangan

product Efektif
Phubbing 0,390 _9468,661 18%
Self 0,284 6158,379 5438,616 27% 8,68%
Disclosure

Berdasarkan tabel diatas, maka sumbangan efektif tiap

variabel adalah:

0,390. 9468,661. 27
5438,616

SE Phubbing = ( ) .100%

SE Phubbing = 18%

0,284 . 6158,379. 27
5438,616

SE Self Disclosure = ( ) .100%
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SE Self Disclosure = 8,68%

C. Pembahasan

Masa dewasa awal yang terhitung mulai dari seseorang memasuki usia
20an dan berakhir pada usia 30an memasuki periode perkembangan keakraban
versus keterkucilan menurut Erickson dalam Santrock (2012). Pada periode
perkembangan ini, seorang dewasa awal harus membentuk dan memiliki
hubungan yang akrab dengan orang lain. Ketika dewasa awal memiliki hubungan
pertemanan yang berkualitas tinggi maka dewasa awal akan mencapai keakraban,
tetapi jika dewasa awal tidak bisa mencapai hubungan pertemanan yang
berkualitas tinggi maka dewasa awal akan mencapai keterkucilan. Memiliki
hubungan pertemanan yang berada pada kualitas tinggi dipengaruhi oleh beberapa
faktor, beberapa diantaranya adalah phubbing dan self disclosure. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh dari variabel phubbing dan
self disclosure terhadap friendship quality pada dewasa awal.

Pada hasil uji hipotesis menggunakan uji regresi linear berganda,
dapat diketahui jika phubbing memiliki nilai t hitung sebesar 8,480 dan t tabel
sebesar 1,97 juga signifikansi uji T pada model phubbing sebesar 0,000. Nilai
signifikansi ini dibawah 0,05 dan t hitung > t tabel sehingga hipotesis pertama
penelitian ini diterima. Artinya terdapat pengaruh phubbing terhadap
friendship quality pada dewasa awal di Surabaya. Nilai korelasi yang
dihasilkan adalah -0,390 yang menyatakan jika bentuk pengaruh phubbing
terhadap friendship quality adalah negatif sebesar 0,390. Berdasarkan hasil

perhitungan sumbangan efektif dari R square, phubbing memiliki pengaruh
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sebesar 18% terhadap friendship quality dewasa awal di Surabaya. Mayoritas
dewasa awal di Surabaya memiliki skor phubbing dengan kategori sedang
sebesar 67%.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan
oleh (Parus et al., 2021) yaitu terdapat pengaruh negatif phubbing terhadap
friendship quality. Ketika perilaku phubbing yang dilakukan oleh dewasa awal
meningkat, maka friendship quality yang dimiliki akan menurun. Turkle (2011)
menjelaskan jika friendship quality memiliki beberapa faktor, salah satunya
adalah phubbing. Perilaku phubbing yang membuat seseorang lebih fokus
terhadap ponsel akan mengurangi keterlibatan seseorang tersebut terhadap
percakapan yang sedang berlangsung. Hal ini akhirnya membuat interaksi
sosial yang ada menjadi terganggu.

Phubbing yang terjadi membuat seseorang menjadi merasa cemburu
kekurangan keintiman saat sedang bersama dan bercakap-cakap dengan teman
(Al-Saggaf & O’Donnell, 2019). Dewasa awal yang melakukan ph;tbbing lebih
memilih untuk menghabiskan waktunya ‘untuk menggunakan ponsel dan
menggantikan interaksi sosial yang sedang berlangsung. Adanya perilaku
phubbing diantara teman akan mengurangi kedekatan yang dirasakan, koneksi,
dan juga kepercayaan. Hal ini akhirnya mempengaruhi kualitas hubungan
pertemanan yang ada akibat munculnya konflik.

Konflik yang muncul pada hubungan pertemanan dewasa awal akibat
phubbing dan menurunkan friendship quality dikarenakan adanya

miskomunikasi saat melakukan interaksi. Pelaku phubbing tidak akan
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mendengarkan pembicaraan lawannya dengan penuh sehingga informasi yang
tersampaikan menjadi tidak utuh. Tidak jarang lawan bicara harus mengulangi
perkataan yang disampaikan akibat pelaku phubbing tidak mampu menerima
informasi dengan penuh. Hal ini membuat lawan bicara menjadi kesal dan tidak
nyaman terhadap interaksi yang sedang dilakukan. Dewasa awal yang
melakukan phubbing pada saat berinteraksi dan mengabaikan percakapan
membuat lawan bicara kehilangan empatinya terhadap pelaku phubbing
tersebut. Bahkan pelaku phubbing juga dikucilkan oleh lingkungan sosialnya
karena dianggap mempengaruhi interaksi sosial (Rois & Purwani, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Ilham & Rinaldi (2019) juga
menemukan hasil jika perilaku phubbing memiliki pengaruh negatif terhadap
friendship quality. Dewasa awal yang melakukan phubbing cenderung
bersikap tidak peduli terhadap sekelilingnya, termasuk kepada percakapan dan
situasi ketika sedang berkumpul bersama teman. Hal ini karena penggunaan
ponsel membuat seseorang menjadi lebih fokus terhadap ponsz:lnya untuk
membuka sosial media atau mengirim pesah. Saat dewasa awal menggunakan
ponsel ditengah-tengah interaksi akan memunculkan perasaan negatif sehingga
mampu menurunkan kualitas hubungan pada pertemanan.

Hipotesis kedua pada penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh
self disclosure terhadap friendship quality pada dewasa awal. Nilai t hitung
sebesar 5,359 dan t tabel sebesar 1,97 sehingga t hitung > t tabel juga
signifikansi pada uji T model self disclosure adalah 0,000 yang berarti berada

dibawah 0,05 dengan nilai korelasi 0,284. Nilai korelasi yang positif
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mengartikan jika pengaruh yang diberikan oleh self* disclosure kepada
friendship quality adalah positif. Berdasarkan hasil perhitungan sumbangan
efektif dari R square, self disclosure memiliki pengaruh sebesar 8,68%
terhadap friendship quality dewasa awal di Surabaya. Mayoritas dewasa awal
di Surabaya memiliki skor self disclosure dengan kategori sedang sebesar
71,8%.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Oktaviani (2020). Semakin tinggi self disclosure yang dilakukan oleh dewasa
awal, maka akan semakin tinggi juga friendship quality yang dimiliki.
Sebaliknya, semakin rendah self disclosure yang dilakukan dewasa awal,
semakin rendah pula friendship quality yang dimiliki. Patel (2017)
menyebutkan jika dengan adanya self disclosure, seseorang bisa saling
mengetahui dan juga mengenal sifat serta pola pikir orang lain sehingga hubungan
pertemanan bisa menjadi baik.

Dalam hubungan pertemanan, seseorang akan mencari ke;amaan baik
pikiran, perasaan, pandangan, atau sikap. Hal ini dapat diperoleh dengan cara
berbagi informasi terkait pribadi satu sama lain. Ketika seseorang saling
mengungkapkan terkait dirinya, maka akan muncul sikap mengenal, percaya,
dan memahami antar karakter teman. Keakraban dalam hubungan pertemanan
akan meningkat seiring dengan seringnya pengungkapan informasi pribadi
sehingga seseorang akan bisa merasakan apa yang sedang dirasakan oleh

temannya (Indrawan & Lestari, 2021).
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Perkembangan dan pemeliharaan hubungan pertemanan tergantung dari
bagaimana keterbukaan dalam hubungan, serta adanya rasa suka berbagi pikiran,
perasaan, dan pengalaman (Desjarlais et al., 2015). Melakukan self disclosure
dalam hubungan pertemanan akan meningkatkan kepercayaan, pengertian, dan
juga komitmen dalam hubungan sehingga friendship quality akan meningkat.
Dalam memulai hubungan pertemanan, self disclosure juga berperan untuk
berbagi penyataan positif antar teman sehingga memunculkan daya tarik dan
dukungan satu sama lain. Penelitian yang dilakukan oleh Vijayakumar et al (2020)
juga mendapatkan hasil yang sama yaitu self disclosure memiliki pengaruh
terhadap friendship quality. Self disclosure akan meningkatkan perilaku afektif
dan keterlibatan dalam hubungan pertemanan.

Self disclosure akan berubah menjadi lebih intim seiring dengan
stabilnya hubungan pertemanan. Saat pertemanan baru terbentuk, self
disclosure yang dilakukan akan sebatas nama, umur, atau diskusi ringan.
Seiring berjalannya waktu, self disclosure akan berubah menjadi cita-cita,
tujuan hidup, bahkan tentang kelemahan diri. Oleh karena itu, self disclosure
penting untuk menjaga hubungan pertemanan tetap berkualitas. Ketika dalam
hubungan pertemanan berhenti melakukan self disclosure bisa menjadi tanda
adanya rasa ketidakpuasan dalam hubungan pertemanan. Akhirnya hal ini
berujung kepada putusnya hubungan pertemanan (Willems et al., 2020).

Pada tabel ANOVA, nilai signifikansi uji F atau uji simultan adalah
0,000 dengan nilai F sebesar 63,711. Nilai signifikansi ini berada dibawah 0,05
sehingga hipotesis ketiga diterima yaitu phubbing dan self disclosure

mempengaruhi friendship quality dewasa awal secara simultan. Besar
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pengaruh phubbing dan self disclosure secara simultan adalah 27%, sedangkan
73% dipengaruhi oleh faktor lain.

Dalam berinteraksi dengan teman, melakukan proses pengungkapan
informasi diri berupa pikiran dan perasaan yang tidak dibarengi dengan
perilaku phubbing, akan membuat teman bisa langsung menerima pesan dan
memberikan tanggapan akan pesan yang disampaikan. Respon yang diberikan
oleh teman dengan cepat tanpa memainkan ponsel ditafsirkan sebagai
pemahaman, validasi, dan juga kepedulian kepada teman. Perasaan ini akan
mempengaruhi friendship quality pada dewasa awal menjadi lebih baik
(Beukeboom & Pollmann, 2021).

Hasil tabulasi silang diatas menunjukkan jika friendship quality yang
tinggi banyak dimiliki oleh dewasa awal pada usia 20-24 tahun di wilayah
Surabaya. Orang dewasa awal yang lebih muda memiliki jumlah teman yang
lebih banyak dibandingkan dengan orang dewasa awal yang lebih tua. Hal ini
karena usia 24 tahun keatas, dewasa sudah berfokus pada tuga;-tugas baru
dalam kehidupannya seperti pekerjaan, paseingan, dan juga anak-anak. Dewasa
yang lebih muda berfokus pada kualitas pertemanan yang mampu memberikan
dukungan sosial satu sama lain dan memiliki tingkat humor yang sama
(Pezirkianidis, Stalikas, & Moraitou, 2022).

Warga Surabaya yang berstatus sebagai mahasiswa memiliki tingkat
friendship quality yang lebih tinggi dibandingkan pekerjaan lainnya menurut
hasil dari tabulasi silang. Tingkat friendship quality yang tinggi akan membuat

mahasiswa memiliki seseorang yang bisa mendengarkan, membantu, dan
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mendukung secara emosional. Penelitian yang dilakukan oleh Saenusa (2020)
juga menunjukkan jika mahasiswa di Universitas Pendidikan Indonesia secara
umum memiliki tingkat friendship quality yang tinggi. Mahasiswa memiliki
perilaku saling menolong, mendukung, mendengarkan curhatan orang lain
dengan intensitas tinggi serta rendahnya perilaku bersaing, berkonflik, dan
berkhianat.

Dewasa awal yang berstatus sebagai mahasiswa memiliki
kemungkinan untuk memelihara hubungan pertemanannya lebih tinggi secara
langsung (bertatap muka) dibandingkan secara virtual. Hal ini terutama saat
mahasiswa sedang berada di lingkungan kampus bersama-sama. Pertemanan
berkualitas yang terjaga sejak masa perguruan tinggi bisa memiliki pengalaman
pendidikan yang memuaskan. Selain itu, dewasa awal mampu memperbaiki
kehidupan sosial setelah lulus dan juga mendapatkan peluang karir yang lebih
baik (Friday, 2021).

Hasil tabulasi silang selanjutnya menunjukkan jika de\x;asa awal di
Surabaya yang berjenis kelamin perempuah memiliki friendship quality yang
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Idfar & Ferdian (2022) yaitu skor mean friendship quality pada
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan skor mean friendship quality
pada laki-laki. Perempuan memiliki tingkat companionship, help, closeness,
dan empati yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Sebaliknya, tingkat

konflik yang dimiliki perempuan lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki.



65

Perempuan lebih bisa berbagi emosi dan pikiran satu sama lain yang
membuat friendship quality yang dimiliki lebih tinggi jika dibandingkan
dengan laki-laki. Tingkat manajemen konflik yang dimiliki oleh perempuan
ketika memiliki masalah dengan temannya juga lebih tinggi dari laki-laki. Hal
ini diakibatkan adanya maskulinitas pada lingkungan sosial yang membuat
laki-laki kurang bisa memiliki keintiman dan keterbukaan terhadap orang lain
(Langheit & Poulin, 2022).

Menurut hasil dari tabulasi silang, tingkat friendship quality pada
dewasa awal yang belum menikah lebih tinggi daripada dewasa awal yang
sudah menikah. Wrzus et al (2017) mengatakan jika dewasa awal yang sudah
menikah dan menjadi orang tua akan cenderung menurun kualitas
pertemanannya. Hal ini karena dewasa awal yang sudah menikah memiliki
tanggung jawab baru untuk mengurus rumah tangga. Memiliki tingkat
friendship quality yang tinggi sejak sebelum menikah juga bisa membuat
hubungan pertemanan lebih terjaga saat sudah berada dalama pernikahan
(Harris, Marts, & Kumaran, 2019).

Data friendship quality dewasa awal di Surabaya mayoritas berada
pada kategori sedang dengan persentase 72,1%. Kemudian dewasa awal yang
memiliki tingkat friendship quality tinggi sebanyak 17,5% dan tingkat
friendship quality rendah sebanyak 10,3%. Dewasa awal yang memiliki tingkat
friendship quality yang tinggi akan mendapatkan bantuan, rasa aman, dan juga

dukungan emosional (Utomo, 2020).
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Tingginya friendship quality memang menjadi sumber dukungan
sosial yang penting bagi seseorang. Hubungan pertemanan yang berkualitas
akan menyediakan dukungan emosional berupa perhatian dan kepedulian,
dukungan informasional seperti pemberian informasi ataupun saran terkait hal
yang ingin diketahui oleh tema. Selain itu, hubungan pertemanan juga bisa
memberikan bantuan material baik berupa bantuan langsung (misalnya
menolong mengantarkan ke sekolah), bahkan bisa berupa bantuan barang
(misalnya membutuhkan uang). Dukungan-dukungan ini bersifat timbal balik
dalam hubungan, yang artinya seorang teman pasti akan membantu temannya
dan juga mendapatkan bantuan dari temannya.

Friendship quality yang tinggi juga dapat mempengaruhi kesehatan
seseorang karena dalam hubungan pertemanan akan ada yang mendorong,
mencontohkan, atau mempromosikan gaya hidup sehat. Dalam Hojjat & Moyer
(2017) memiliki friendship quality mampu meningkatkan kesehatan seseorang
secara fisik dan mental sebanyak 6,6%. Hal ini dilakukan déﬁgan saling
mengingatkan dan melakukan aktivitas bersama, makan makanan yang bergizi
terutama buah dan sayur, juga tidur yang cukup.

Tingginya friendship quality akan menyalakan bagian otak yang
membuat seseorang merasa nyaman dan ingin terus bergaul dengan teman.
Ketika memiliki hubungan pertemanan yang berkualitas, hipotalamus otak
melalui kelenjar pituitari yang ada pada bawah otak akan memproduksi
hormon dopamin, endorphin, serotonin, dan juga oksitosin yang memunculkan

kebahagiaan dan juga menurunkan tingkat stres (Mandel, 2017). Hormon
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dopamin akan mempengaruhi motivasi dan mengatur suasana hati agar lebih
bahagia. Hormon endorfin akan meredakan stress dan nyeri, menghasilkan
perasaan tenang dan tentram, juga membantu meningkatkan self -esteem,
kepercayaan diri, dan juga membuat seseorang lebih optimis. Hormon
oksitosin akan mempengaruhi perasaan cinta dan sayang sehingga hubungan
pertemanan bisa lebih akrab dan intim. Hormon serotonin akan membuat mood
menjadi lebih stabil dan memunculkan perasaan senang (Irawan, 2019).
Penelitian yang dilakukan ini memiliki beberapa kekurangan dan juga
keterbatasan selama proses pelaksanaan. Proses pengambilan data secara
online membuat peneliti sulit untuk melakukan pengontrolan yang
mengakibatkan responden mengisi seadanya. Hal ini membuat data beberapa
subyek tidak dapat digunakan dan harus dibuang. Selain itu, waktu penelitian
dan juga tenaga yang terbatas membuat sampel penelitian hanya berjumlah

sedikit.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan phubbing secara negatif terhadap
friendship quality pada dewasa awal.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan self disclosure secara positif terhadap
friendship quality pada dewasa awal.

3. Terdapat pengaruh simultan yang signifikan phubbing dan self disclosure
dimana phubbing berpengaruh negatif dan self disclosure berpengaruh

positif terhadap friendship quality pada dewasa awal.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk vmengetahui
pengaruh phubbing dan self disclosure terhadap friendship quality pada dewasa

awal, peneliti memberikan beberapa saran diantaranya:

1. Bagi Masyarakat Umum

Masyarakat umum khususnya dewasa awal yang telah memiliki
teman dan hubungan pertemanan yang berkualitas diharapkan bisa terus
mempertahankan hubungan pertemanannya bahkan hingga fase dewasa
akhir nanti. Saat sedang berkumpul dengan teman, disarankan untuk tidak
memainkan ponsel sehingga suasana bisa lebih intim dan dapat membuat

hubungan pertemanan menjadi lebih akrab. Selain itu, membagi pikiran dan

68
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perasaan kepada teman juga disarankan agar dalam hubungan pertemanan
bisa saling mengerti. Sebaliknya, ketika teman sedang berbicara untuk
menuangkan pikiran atau perasaannya, diharapkan masyarakat bisa
mendengarkan dengan baik dan memberikan feedback agar teman bisa
merasa nyaman dan tenang.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti variabel lain
selain variabel phubbing dan self disclosure yang memiliki pengaruh
terhadap friendship quality. Masih terdapat 73% pengaruh dari variabel lain
yang bisa diteliti lebih lanjut. Peneliti selanjutnya juga diharapkan bisa
memperluas wilayah penelitian dan memperbanyak subyek penelitian agar

dapat mendapatkan hasil yang lebih beragam dan akurat.
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